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RINGKASAN 

MULKI AZMI.  Studi Kegiatan Anggota Karang Taruna Dalam Budidaya Jamur 

Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) di Desa Tanjung Raja Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim (dibimbing oleh Rafeah Abubakar dan Harniatun 

Iswarini). 

         Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kegiatan Anggota Karang 

Taruna dalam budidaya jamur tiram putih di Desa Tanjung Raja Kecamatan Muara 

Enim Kabupaten Muara Enim dan untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh 

dan sistem bagi pendapatan dari usaha tersebut.  Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Desa Tanjung Raja Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim pada bulan 

November 2019 sampai dengan Januari 2020.  Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus.  Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, responden yang diambil sampelnya berjumlah 5 orang, dimana 

5 orang tersebut adalah Anggota Karang Taruna yang melakukan kegiatan budidaya 

jamur tiram putih.  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  Pengolahan data secara umum 

dilaksanakan dengan melalui tahap editing, coding, dan tabulating.  Metode analisis 

data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu analisis 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, adapun untuk menjawab rumusan masalah 

yang kedua digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan matematis.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Anggota Karang Taruna dalam budidaya 

jamur tiram putih dimulai dari pembuatan kumbung/rumah jamur, pengadaan 

baglog, pemeliharaan jamur, sampai pemanenan jamur.  Pendapatan yang diperoleh 

dari budidaya jamur tiram putih yang dilakukan oleh Karang Taruna Tunas Karya 

Desa Tanjung Raja adalah Rp. -1.268.500, sehingga tidak ada pendapatan yang 

dapat dibagikan kepada Anggota Karang Taruna yang terlibat.  



 

 

SUMMARY 

MULKI AZMI.  The Study of the Activities of Karang Taruna Members in the 

Cultivation of White Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus) in Tanjung Raja 

Village, Muara Enim District, Muara Enim Regency (Guided by Rafeah Abubakar 

and Harniatun Iswarini). 

         This research was conducted to find out the activities of Karang Taruna 

Members in the cultivation of white oyster mushrooms in Tanjung Raja Village, 

Muara Enim District, Muara Enim Regency and to find out the income earned and 

the system for income from the business. This research has been carried out in the 

Tanjung Raja Village, Muara Enim District, Muara Enim Regency from November 

2019 to January 2020. The research method used in this study was a qualitative 

research method using case studies. The sampling method used in this study was 

purposive sampling, the respondents taken were 5 people, while the 5 people were 

Youth Members who carried out white oyster mushroom cultivation. Data 

collection methods used in this study were observation, interviews and 

documentation. Data processing is generally done by editing, coding, and 

tabulating. A methode of data analysis used to solve the first problem formulation 

is a descriptive analysis with a qualitative approach, as for answering the 

problem’s formulation of a second problem used descriptive analysis with a 

mathematical approach.  The results showed that the activities of Karang Taruna 

Members in the cultivation of white oyster mushrooms started from making 

kumbung/mushroom house, procuring baglogs, mushroom care, to harvesting 

mushrooms. The income obtained from the cultivation of white oyster mushrooms 

carried out by Karang Taruna Tunas Karya Tanjung Raja Village is Rp. -1,268,500, 

so there’s no income to share with the Karang Taruna Members involved.  
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Semasa pemerintahan Orde Baru, pembangunan ekonomi mampu menambah 

banyak pekerjaan baru di Indonesia, yang demikian mampu mengurangi angka 

pengangguran nasional.  Sektor-sektor yang terutama mengalami peningkatan 

tenaga kerja adalah sektor industri dan jasa, sementara sektor pertanian berkurang.  

Pada tahun 1980-an sekitar 55% populasi tenaga kerja Indonesia bekerja di bidang 

pertanian, tetapi belakangan ini angka tersebut berkurang menjadi 40%.  Namun, 

Krisis Keuangan Asia yang terjadi pada akhir tahun 1990-an merusak 

pembangunan ekonomi Indonesia dan menyebabkan angka pengangguran di 

Indonesia meningkat menjadi lebih dari 20% dan angka tenaga kerja yang harus 

bekerja di bawah level kemampuannya (underemployment) juga meningkat.  

Walaupun Indonesia telah mengalami pertumbuhan makro ekonomi yang kuat 

sejak tahun 2000-an dan boleh dikatakan Indonesia sekarang telah pulih dari krisis 

pada akhir tahun 1990-an itu, sektor informal ini sampai sekarang masih tetap 

berperan besar dalam perekonomian Indonesia (Ashary, 2016). 

         Negara Indonesia sebagai bangsa yang berkembang mempunyai angka 

kemiskinan dan pengangguran yang cukup tinggi. Pada Maret 2019, jumlah 

penduduk Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan berjumlah 25,14 juta 

orang atau sekitar 9,41% dari total penduduk Indonesia. Dan pada Februari 2019 

jumlah penduduk Indonesia yang menganggur sebanyak 6,82 juta orang dengan 

pendidikan tinggi sebanyak 6,89% pada tingkat Diploma dan 6,24% pada tingkat 

Universitas (Badan Pusat Statistik, 2019). 

         Banyaknya angka pengangguran mengindikasi kurang relevansinya 

pendidikan dengan dunia nyata dan minimnya keterampilan yang berorientasi pada 

kecakapan hidup (life skill).  Pendidikan kecakapan hidup (life skill), sebagaimana 

dijabarkan oleh Tim BBE Depdiknas dalam Ashary (2016) ada lima bidang life 

skiil, yaitu self awarness (kecakapan mengenali diri), thinking skills (kecakapan 
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berpikir), social skills (kecakapan sosial), academic skills (kecakapan akademik), 

dan vocational skills (kecakapan vokasional).  

         Sayangnya, tolak ukur kecakapan dalam kurikulum kita lebih 

memprioritaskan pada kecakapan akademik, sementara kecakapan lainnya sangat 

kurang.  Padahal, untuk membekali generasi muda mempunyai wawasan yang luas 

tentang dunia kerja maupun dunia kemasyarakatan dalam mengurangi 

pengangguran semua kecakapan skill tersebut harus dimiliki oleh generasi muda, 

terutama vocational skill (Ashary, 2016). 

         Pendidikan kecakapan hidup itu mempunyai tujuan untuk mengurangi 

pengangguran, mengurangi kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup dan 

memberikan manfaat bagi peserta didik, masyarakat dan pemerintah daerah (World 

Healt Organization dalam Marwanti et al, 2009). 

         Melihat tuntutan dari dunia kerja sekarang ini yang lebih ketat persaingannya 

dengan jumlah lowongan kerja sedikit, maka pemuda diharapkan mampu 

mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimiliki pemuda dengan melihat 

peluang usaha yang menghasilkan produksi yang sekarang ini diminati oleh 

masyarakat (Utaminingsih, 2016). 

         Pemuda memiliki potensi ekstra dibandingkan dengan kelompok-kelompok 

masyarakat yang lain.  Meskipun bukan satu-satunya, keterlibatan pemuda sebagai 

agen perubahan (agent of changes) dalam masyarakat dirasakan sangat strategis.  

Generasi muda mempunyai kemampuan yang lebih, semangat besar, daya saing 

yang tinggi dan daya pikir yang cepat serta fisik yang masih gesit (Trisnani, 2014). 

         Berdasarkan Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) Tahun 2000-

2004 Pasal 2 Bab VIII Pembangunan Sosial dan Budaya tentang Program 

Peningkatan Partisipasi Pemuda dalam Utaminingsih (2016) yang berbunyi sebagai 

berikut: Memberi peluang yang lebih besar kepada pemuda guna memperkuat jati 

diri dan potensinya dengan berpartsispasi aktif dalam pembangunan termasuk 

upaya penanggulangan berbagai masalah pemuda.  Sasaran yang akan di capai 

dalam program ini adalah (1) Meningkatkan partisipasi pemuda dalam lembaga 

sosial kemasyarakatan dan organisasi kepemudaan; (2) Terbentuknya peraturan 

perundang-undangan yang menjamin kebebasan pemuda untuk mengorganisasikan 
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dirinya secara bertanggung jawab; (3) Meningkatnya jumlah wirausaha muda; (4) 

Meningkatnya jumlah karya, kreasi, karsa, dan apresiasi pemuda di berbagai bidang 

pembangunan; (5) Menurunnya jumlah kasus dan penyalahgunaan narkoba oleh 

pemuda serta meningkatnya peran dan partisipasi pemuda dalam pencegahan dan 

penanggulangan narkoba; (6) Menurunnya angka kriminalitas yang dilakukan 

pemuda. 

         Peranan generasi muda sebagai penggerak dan penyegar tetap diperlukan 

dalam masa pembangunan.  Namun peranan generasi muda dalam sosial 

bermasyarakat sungguh menurun drastis, pemuda sekarang lebih suka dengan 

kesenangan.  Di masa perkembangan ini, karena penyalahgunaan teknologi 

mengakibatkan kenakalan remaja yang meningkat, tawuran pemuda, penggunaan 

narkoba dikalangan pemuda dan sebagainya. Di samping itu keterbatasan lowongan 

kerja serta keterampilan yang dimiliki pemuda yang masih kurang menyebabkan 

banyaknya pengangguran.  Maka dari itu dibutuhkan generasi muda yang tetap 

terus menempa dirinya pribadi-pribadi yang memiliki intelektual, kreatif, percaya 

diri, inovatif dan memiliki kesetiakawanan sosial dan semangat pengabdian 

terhadap masyarakat, bangsa dan negara yang tinggi.  Dengan semangat yang 

dimiliki pemuda seharusnya mampu melihat peluang dan mewujudkan 

pembangunan nasional (Utaminingsih, 2011). 

        Pengembangan kualitas, keterampilan, kepribadian dan kecakapan hidup (life 

skill) generasi muda jelas tidak bisa dicapai hanya dengan mengikuti pendidikan 

formal, tetapi dapat dilakukan melalui wadah yang mempunyai komitmen terhadap 

pengembangan generasi muda tersebut.  Peran serta organisasi kepemudaan 

tersebut sebagai salah satu komponen partisipasi sosial masyarakat perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan karena organisasi tersebut mitra potensial 

pemerintah dalam upaya mengurangi dan memecahkan masalah sosial.  Sejalan 

dengan hal tersebut, organisasi lokal di lingkungan desa atau kelurahan merupakan 

wadah untuk memenuhi kebutuhan ataupun memecahkan permasalahan  

masyarakat.  Salah satu organisasi lokal yang ada di hampir setiap desa atau 

kelurahan adalah Karang Taruna sebagai  wadah pembinaan generasi muda.  
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Melalui Karang Taruna berbagai macam pendapat dan kreativitas dapat disalurkan 

untuk membangun desa (Ashary, 2016). 

        Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor: 77/HUK/2010 

tentang Pedoman Dasar Karang Taruna menyebutkan: Karang Taruna bertujuan 

untuk mewujudkan : (a) Pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota 

masyarakat berkualitas, terampil, cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki 

kesadaran dan tanggung jawab sosial dalam mencegah, menangkal, menanggulangi 

dan mengantisipasi berbagai masalah sosial, khususnya generasi muda; (b) Kualitas 

kesejahteraan sosial setiap anggota masyarakat terutama generasi muda di 

desa/kelurahan secara terpadu, terarah, menyeluruh serta berkelanjutan; (c) 

Pengembangan usaha menuju kemandirian setiap anggota masyarakat terutama 

generasi muda; dan (d) Pengembangan kemitraan yang menjamin peningkatan 

kemampuan dan potensi generasi muda secara terarah dan berkesinambungan. 

         Puspitasari (2015) menyatakan harapan baru perubahan pembangunan desa 

menjadi fokus para pihak termasuk pemuda.  Beragam inisiatif pemuda muncul di 

beberapa wilayah Indonesia yang dapat memberikan kontribusi positif dalam proses 

perubahan sosial di desa.  Pembangunan desa dalam konteks kekinian menunjukkan 

arah pada kemandirian masyarakat. 

         Pendapat dari Agusta et al. dalam Puspitasari (2015) memberi poin penting 

bahwa kemandirian masyarakat dipandang sebagai suatu kondisi yang terbentuk 

melalui perilaku kolektif masyarakat melakukan perubahan sosial.  Perubahan 

perilaku kolektif itu dapat didukung melalui program intervensi masyarakat yang 

dikembangkan oleh pihak luar (pemerintah) yang mensyaratkan adanya gerakan 

partisipasi masyarakat.  Selain itu dapat juga muncul atas dasar inisiatif dan 

kreativitas masyarakat setempat. 

         Dalam konteks pembangunan desa, pemuda menempati posisi sentral dalam 

dinamika perjalanan perkembangan desa termasuk menjadi bagian dari agen yang 

secara kreatif dan inovatif mampu memanfaatkan berbagai macam peluang 

ekonomi yang kemudian dikenal sebagai wirausaha muda.  Konsep kewirausahaan 

senantiasa mengalami perkembangan, yaitu tidak hanya membahas aspek 

mentalitas, kreativitas dan inovasi tetapi mengalami perubahan paradigma untuk 
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merespon kemajuan perubahan dan adaptasi terhadap lingkungan (Puspitasari 

dalam Puspitasari, 2015). 

         Bila mencermati lebih lanjut, saat ini gerakan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kewirausahaan desa dilakukan oleh pemuda.  Kapasitas 

pengetahuan, semangat serta daya juang yang dimiliki oleh pemuda ini menjadi 

‘daya ungkit’ untuk mengoptimalkan berkah sumber daya alam maupun sumber 

daya lainnya yang ada di wilayah pedesaan (Puspitasari, 2015). 

             Maka dari itu, melalui Program Usaha Ekonomi Produktif, pemuda yang 

tergabung dalam Karang Taruna di Desa Tanjung Raja Kecamatan Muara Enim 

Kabupaten Muara Enim tengah menekuni budidaya jamur tiram yang prospek 

kedepannya cukup diminati masyarakat.  Di samping meningkatkan pendapatan 

pemuda, namun juga dapat mengurangi pengangguran, terutama pemuda di desa 

tersebut serta memberikan keterampilan pada pemuda untuk lebih mandiri. 

         Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan 

mengambil penelitian dengan judul “Studi Kegiatan Anggota Karang Taruna 

Dalam Budidaya Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) di Desa Tanjung 

Raja Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim” 

 

B. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kegiatan Anggota Karang Taruna dalam budidaya jamur tiram 

putih di Desa Tanjung Raja Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim? 

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh dan bagaimana sistem bagi 

pendapatan dari usaha tersebut? 

 

C.   Tujuan dan Kegunaan 

1. Untuk mengetahui kegiatan Anggota Karang Taruna dalam budidaya jamur 

tiram putih di Desa Tanjung Raja Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara 

Enim. 
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2. Untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh dan sistem bagi pendapatan dari 

usaha tersebut. 

         Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan serta sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian. 

2. Bagi Karang Taruna dan pemuda, penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan pertimbangan di dalam pengambilan kebijakan serta menjadi wawasan 

dan juga motivasi berwirausaha. 

3. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik sejenis dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
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